


ABSTRAK

Dalam keluarga sering terjadi permasalahan. Permasalahan yang sering
terjadi adalah menyangkut ekonomi. Hal ini seringkali menjadi alasan agar istri
dapat bekerja membantu perekonomian keluarga. Karena dengan bekerjanya
istri dapat tercapai apa yang mereka inginkan. Akan tetapi hal ini juga memiliki
dampak tersendiri bagi anggota keluarganya dan dapat memicu perceraian jika
salah satu anggota keluarganya tidak mengalah. Masyarakat desa
kandangsemangkon adalah warga yang mayoritas penghasilannya digantungkan
kepada profesi nelayan karena jaraknya dengan laut sangat dekat. Rumusan
masalah dalam skripsi ini adalah (1) Apa saja faktor yang melatar belakangi
seorang isteri berprofesi sebagai nelayan di Desa Kandangsemangkon Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan, (2) Bagaimana dampak perubahan yang terjadi
dalam keluarga setelah isteri  berprofesi sebagai nelayan di Desa
Kandangsemangkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang sifat
penelitiannya deskriptif-analitik. Subyek penelitian ini adalah Masyarakat Desa
Kandangsemangkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan yang dijadikan
sampel adalah pasangan Suami —Istri yang bekerja sebagai nelayan. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi dan
observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis Deduktif. Teori ini disusun
dengan menggunaklan teori dari Scanzoni tentang pola hubungan keluarga.

Hasil penelitian menunjukan bahwa walaupun keluarga nelayan di desa
Kandangsemangkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan hanya
berpendidikan rendah yaitu tamat SD- SMP mereka dapat menjaga keutuhan
dalam rumah tangga dengan baik. Keluarga nelayan di desa Kandangsemangkon
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan meskipun istrinya juga ikut bekerja
tidak membuat keretakan pada rumah tangga. Apabila terjadi masalah mereka
selalu menyelesaikan dengan baik dan mereka selalu menghargai serta
memaklumi akan kondisi pasangannya. Akan tetapi dengan banyaknya masalah
mereka dapat menyesuaikan pembagian hak dan kewajibannya. Karena mereka
menerapkan teori senior juior partner, headcomplement dan equel partner.
Keluarga di desa kandangsemangkon menurut penelitian yang penulis lakukan
mereka tidak menerapkan pola hubungan Owner Property karena pola ini istri
hanya sebagai barang.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah transliterasi yang
telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, yang ringkasnya sebagai
berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif . Tidak dilambangkan

- Ba b be

< Ta t te

& sa § es (dengan titik di atas)
z Jim ] Je

. ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha kh ka dan ha

> dal d de

5 sal 5 zet (dengan titik di atas)
B ra r Er

J zai z zet

o sin S €s

F syin sy es dan ye

- sad S es (dengan titik di bawah)

L dad d de (dengan titik di bawah)




1 ta te (dengan titik di bawah)
1 za zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma tebalik di atas
¢ gain ge
G fa ef
) gaf ki
4 Kaf ka
J lam el
- mim em
< nun en
3 wau we
R ha ha
. hamzah apostrof
¢ ya ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huru Latin Nama
L Fathah a a
L Kasrah i i
o dammah U U




b. Vokal Rangkap

Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama
S fathah Ai adani
.. kasrah au adanu
Contoh:
S Ditulis Kataba
Jxd Ditulis fa’ala
K3 Ditulis Zukira
Cayy Ditulis Yazhabu
il Ditulis su’ila
3. Maddah
Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama

S fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya
S. . Kasrah dan ya I i dan garis di
bawah
5 dammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:

Xi




Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

1. Ta marbutah hidup

Ja ditulis qala
>y ditulis rama
Jis ditulis Qila
J% ditulis Yaqilu
. Ta Marbutah

2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/
3. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah /h/

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu transliterasinya ha.

Contoh:
BAE RN ditulis raudah al-atfal
37 saall Adiaall ditulis al-madmah al-munawwarah
aall ditulis talhah

. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang

diberi tanda tasydid.

Contoh:
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(g} Ditulis Rabana
O Ditulis Nazzala
Sl Ditulis al-birru
zall Ditulis al-hajju
ax Ditulis nu’’ima

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
alif lam (J'). Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sandang.

Contoh:
Ja5 Ditulis ar-rajulu
33l Ditulis as-sayyidatu
Cpsasil) Ditulis asy-syamsu
yadl) Ditulis al-gamaru
il Ditulis al-ba’du
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ditulis

al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

GSAN ditulis an-nau’u
¢ Al ditulis syai’un
£l ditulis inna

) ditulis inna

&yl ditulis umirtu

Kl ditulis akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, bail fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata yang lain yang mengikutinya.

Contoh:

PSR EAEY

ditulis

-Wa innallaha

raziqin.

lahuwa khair ar-
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O el g SN V5e5l8 | Ditulis | -Wa aufii al-kaila wa al-mizan.
e yas L jaa Al aw | Ditulis | Bismillahi majréha wa mursaha
oa il za G e i | Ditulis | -Wa lillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti

S ¢ UL

man-istata’a ilaihi sabila.

-Wa lillahi ‘alan-ndsi hijjul-hijjul-

baiti man-istata’a ilaihi sabila.

9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital dikenal, namun
dalam transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

Contoh:

U3, ¥) 3aas Wy | Ditulis | Wa ma Muhammadun illa rasul

sl U»L\XS faay i J3' &) | Ditulis |Inna awwala baitin wudi’a linnasi
K5k 448, lallazi bi Bakkata mubarakan
408 iji G Jlan ) ek | Ditulis | -Syahru Ramadana al-lazi unzila fih
L’J\ );j\ al-Qur’an.
Ol 38YL 82\, &l | Ditulis | -Wa lagad ra’ahu bi al-ufug al-
mub ni.
Coalladl & & &V | Ditulis | Alhamdulillahi rabbi al-‘alamin
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KATA PENGANTAR

dgsly WY O agsl iy Ll jeel Jo camins arg credall oy b e

Aol el wloesly ) oy dez Sty Lo vglll dsmnys sie ez O
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala
keluarga dan beberapa orang yang terkumpul, tinggal di suatu tempat dalam
satu atap. Keluarga merupakan embrio atau cikal-bakal masyarakat, sehingga
corak, warna dan model sebuah masyarakat ditentukan oleh hubungan
struktur dalam rumah tangga yang didalamnya terdiri dari orangtua, anak
,suami dan isteri diikat oleh hubungan peran dari masing-masing anggota
keluarga sesuai dengan posisinya.®

Keluarga mempunyai tujuan pokok yaitu tercapainya ketentraman,
kebahagiaan dan kesejahteraan dalam kehidupan berumah tangga. Agar
tercapainya kebahagiaan dan ketentraman, maka harus terpenuhi
kesejahteraan keluarga baik secara materi maupun non materi, sikis maupun
psikis oleh anggota keluarga yang menjadi pelaku utama.” Seperti halnya
tujuan tersebut dalam undang- undang perkembangan kependudukan dan
pembangunan keluarga yang menyebutkan bahwa pembangunan keluarga
bertujuan untuk meningkatkan kualitas keluarga supaya dapat timbul rasa
aman, tentram serta harapan masa depan yang indah dan lebih baik dalam

mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin.®

! Goode Willian. J, Sosiologi keluarga, cet ke-2

2 Farid ma’ruf Noor, Menuju Keluarga Sejahtera dan Bahagia, cet-2 (Bandung: PT
Alma’arif 1983), him 50.

¥ Undang- Undang Nomor 52 tahun 2009, pasal 4 ayat 2.



Upaya dalam mewujudkan kesejahteraan sebuah Rumah tangga perlu
adanya keseimbangan hak dan kewajiban suami isteri baik secara lahir
maupun batin, oleh karena itu dalam rumah tangga terdapat peran-peran yang
melekat pada anggota keluarga agar mereka dapat menciptakan sebuah
keluarga yang harmonis. Seperti halnya seorang suami yang berperan sebagai
kepala rumah tangga, sedangkan seorang isteri berperan sebagai ibu rumah
tangga. Peran-peran itu muncul karena adanya pembagian tugas yang mereka
sepakati dalam berumah tangga. Seorang laki-laki yang mendapatkan peran
sebagai kepala rumah tangga, maka ia mendapat bagian tugas yang lebih berat,
yaitu mencari nafkah untuk seluruh anggota keluarganya dan menjaga serta
mengayomi keluarganya atau rumah tangganya, sehingga rumah tangga
tersebut dapat berjalan sesuai dengan nilai-nilai islami. Dalam menjalankan
fungsi masing-masing maka suami harus melindungi isteri, dan isteri harus
patuh kepada suami. Pembagian peran dan fungsi suami-isteri  tidak lain
bersumber kepada penafsiran atas ajaran agama dan nilai-nilai budaya yang
dianut oleh masyarakat, yakni laki-laki sebagai jenis kelamin yang memiliki
kemampuan lebih dibandingkan rekannya dari jenis kelamin lain, yaitu
perempuan.”

Problematika atau masalah tidak dapat kita pungkiri bahwa yang
sering terjadi dalam keluarga dilatar belakangi oleh persoalan ekonomi yang

tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarga, masalah seperti itulah yang

* Ratna Batara Munti, Perempuan Sebagai Kepala Rumah Tangga, (Jakarta: Lembaga
Kajian Agama dan Jender, 1999), him. 2-3.



mendorong anggota keluarga khususnya suami istri untuk melakukan upaya-
upaya dalam rangka mengatasi kelemahan ekonomi yang ada pada keluarga.®
Tidak sedikit diantaranya nekad memberanikan diri untuk bekerja dikota-
kota besar bahkan ada yang nekad bekerja diluar negeri.® Dalam hal ini tidak
hanya suami saja yang andil dalam pemenuhan kebutuhan dan
mensejahterakan keluarga namun isteripun ikut serta bahkan turun tangan
untuk bekerja menjadi buruh serabutan.’

Kandangsemangkon merupakan sebuah Desa yang masuk wilayah
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Jawa Timur, secara geografis Desa
Kandangsemangkon termasuk salah satu Desa yang letaknya berada paling
Utara dari Desa yang ada di Kecamatan Paciran. Sebelah Barat Desa
Kandangsemangkon ialah Desa Blimbing, sebelah Timur Desa Paciran,
sebelah selatan desa dadapan sedangkan sebelah utaranya adalah laut lepas.®
Oleh karena letaknya yang berdampingan dengan laut maka tak heran jika
masyarakat mayoritas berprofesi sebagai Nelayan. Hampir mencapai 90% dari
jumlah penduduk yang ada, adapun sisanya sebagai pegawai, pedagang dan

petani. Profesi petani tidak begitu diminati oleh masyarakat desa

> Enok Atikoh “Peran Ganda Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama dalam Keluarga (Studi

kasus Tenaga Kerja Wanita di Dusun Temukerep, Desa Larangan Kecamatan Lrangan Kabupaten
Brebes)”. Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. HIm.5.

® Kurniawan ikbar sena,” Harmoni Keluarga Nelayan di Desa Plaosan Kecamatan Wates

Kabupaten Kediri”. Skripsi tidak diterbitkan. Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2018.

” Andiani Putri Pratiwi, “Peran Ganda Isteri Dalam Keluarga (studi terhadap Pedagang

Pasar di Desa Tonjong Kabupaten Brebes). Skripsi,tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017

8 https://lamongankab.go.id/paciran/profil, diakses 18 Oktober 2018, pukul 22 : 36 WIB.
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kandangsemangkon karena tanahnya bukan pesawahan tapi ladang diwilayah
pegunungan yang susah untuk dibudidayakan seperti tanah persawahan, untuk
pengelolaannya sangat bergantung pada perairan air hujan sehingga satu tahun
hanya sekali masa tanam sesuai dengan musimnya, maka secara ekonomi
tidak mampu memberikan harapan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Akibatnya warga desa kandangsemangkon lebih memilih bekerja sebagai

nelayan.’

Nelayan adalah sebuah profesi yang aktifitasnya mencari ikan di laut
dengan mengunakan alat transportasi perau ( bahtera) yang berbeda-beda
jenis dan bentuknya dari kecil hingga besar. Para nelayan menghabiskan
waktunya di atas laut kerena waktu yang dibutuhkan untuk mencari ikan
paling sedikit empat belas jam setiap harinya, bahkan ada yang sampai dua-
tiga hari dan ada pula yang sampai berminggu-minggu.'® Sehingga sedikit
sekali waktu yang tersisa untuk kumpul bersama, hal tersebut membuat
segala urusan keluarga sepenuhnya ditangani oleh sang isteri khususnya

menyangkut hal anak.

Pada mulanya peran istri dalam keluarga hanya sebatas di dalam
rumah. Mereka tidak sedikitpun diberi beban untuk diluar rumah apalagi
yang berkaitan dengan nafkah. Karena urusan nafkah dibebankan

sepenuhnya pada suami maka akan terciptanya keluarga yang damai dan

% Wawancara dengan Agus Mulyono , Kepala Desa Kandangsemangkon, Desa
Kandangsemangkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan, tanggal 24 september 2018.

10 Wawancara dengan Gusto, Juragan Nelayan, Desa Kandangsemangkon Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan, 17 September 2018.



sejahtera desa kandangsemangkon saat itu laksana langit tak berawan dan
lautan tak bergelombang, awan sejuk nan tentram. Akan tetapi pada tahun
1981 dimana penerangan listrik mulai masuk di Daerah kandangsemangkon
maka terciptanya suasana dengan nuansa baru ada banyak perubahan pada
gaya hidup khususnya pada sarana prasarana elektronik seperti televisi,
pompa air , kipas angin, setrika,mesin cuci dan masih banyak lainnya. Seolah
mereka dimanjakan oleh perubahan gaya hidup yang penuh dengan fasilitas
yang membuat seseorang mudah dalam melakukan apapun, akan tetapi tidak
terasa perubahan gaya hidup yang mereka lakukan terdapat resiko secara
masif harus terpenuhi yaitu peningkatan atau tambahan pamasukan
keuangan keluarga, hal ini menjadi konsekuensi perubahan gaya hidup
tersebut. ™

Semakin tingginya tuntutan kebutuhan hidup yang terjadi akibat
perubahan gaya dalam model kehidupan baik pada bidang ekonomi,
kesehatan, pendidikan, kosmetik, pakaian, peralatan rumah tangga dan
kebutuhan lainnya. Hal tersebut membuat suami maupun isteri mempunyai
inisiatif atau upaya untuk memecahkan problem yang sedang mereka alami
termasuk keluarga yang kepala rumah tangganya berprofesi sebagai nelayan
yang berkelas belah tompu®?, nelayan belah tompu ini dalam pembagian

hasil tangkapan ia hanya mendapat satu bagian saja. Upaya yang mereka

1 \Wawancara dengan bapak Dhopir selaku RW yang bekerja sebagai nelayan, tanggal
21 September 2018.

12 Belah Tompu adalah orang yang bertugas memancing, menebar jaring dan mengambil
jaring dengan dibantu Juragan dan Antek Juragan beserta orang yang berada dalam kapal. Dan ia
mendapat bagian tugas yang biasa kita dengar dalam perkantoran yaitu sebagai pegawai. Dalam
pembagian upah ia hanya mendapat 1 bagian dari hasil penangkapan.



lakukan untuk memenuhi kebutuhan dalam rumah tangga berbeda-beda ada
yang nekad bekerja sebagai pekerja migran®, ada pula yang bekerja di kota-
kota besar seperti Jakarta bahkan ada yang mengajak isterinya untuk
berprofesi sebagai nelayan'*, mereka melakuka hal itu semata-mata untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi dalam keluarga terhadap dampak yang
terjadi.

Pada awalnya seorang perempuan yang berprofesi sebagai nelayan
terdengar sangat aneh bahkan berkonotasi negatif, sehingga membuat
masyarakat heboh dan saling mempertanyakan kebenarannya bahkan
beberapa dari mereka melihat secara langsung untuk membuktikan isu
tersebut™®. Hal itu disebabkan adanya anggapan bahwa para nelayan harus
berbadan kuat, hitam, kekar lebih- lebih aktivitas yang dilakukannya seperti
makan, minum, buang air kecil, besar dan tidur ditempat yang terbuka.
Menariknya adalah dari sekian banyak isteri yang berprofesi sebagai nelayan
tidak ada satupun keluarga yang melakukan perceraian. Akan tetapi dengan
bekerjanya isteri sebagai nelayan membuat mereka tidak dapat memenuhi
kewajibannya sebagai ibu rumah tangga yang menjaga, merawat rumah dan

anaknya, karena bekerja sebagi nelayan itu berhari-hari berada di lautan

3 Kurniawan Ikbar Sena “Harmoni Keluarga Migran di Desa Plaosan Kecamatan Wates
Kabupaten kediri”. Skripsi.tidak dterbitkan. Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Negeri
Sunan Kalijaga yogyakarta. HIm.2.

1 Enok Atikoh “Peran Ganda Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama dalam Keluarga (Studi
kasus Tenaga Kerja Wanita di Dusun Temukerep, Desa Larangan Kecamatan Lrangan Kabupaten
Brebes)”. Skripsi, tidak diterbitkan, Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. HIm. 3 .

> Observasi  kehidupan Nelayan Desa Kandangsemangkon Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan, 17 Oktober 2018.



sehingga membuat isteri untuk sementara waktu tidak dirumah dan
meninggalkan kewajiban rumah yaitu merawat, medidik dan menjaga anak.
Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk mengkat masalah ini
dengan mengambil judul “Dampak Perubahan Hubungan Keluarga Akibat
Istri Berprofesi Sebagai Nelayan Studi Kasus di Desa Kandangsemangkon
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apa saja faktor yang melatar belakangi seorang isteri berprofesi sebagai
nelayan di Desa Kandangsemangkon Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan?

2. Bagaimana Pola Hubungan antar Anggota Keluarga pada keluarga
Nelayan di Desa Kandangsemangkon Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan?

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan latar Belakang Masalah dan pokok masalah, maka tujuan
penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan faktor yang melatar belakangi isteri berprofesi sebagai
nelayan di Desa Kandangsemangkon Kecamatan Paciran Kabupaten

Lamongan.



2. Untuk mengetahui pola hubungan keluarga dalam rumah tangga ketika
seorang isteri berprofesi sebagai nelayan di Desa Kandangsemangkon
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

Adapun kegunaan dari penelitian tersebut adalah:
1. Secara teoritis

a. Penyusun Dberharap dengan adanya penelitian ini dapat
memperkaya ilmu dalam bidang Hukum Keluarga khususnya bagi
permpuan yang berprofesi nelayan.

b. Jika dirasa layak dapat dijadikan referensi bagi penelitian
berikutnya dengan kajian dan tema yang sama tentang profesi
nelayan.

2. Secara praktis

a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberi makna
yang khusus bagi warga desa kandangsemangkon dan masyarakat
luas.

b. Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu
pengetahuan bagi keluarga yang berprifesi sebagai nelayan.

D. Telaah Pustaka

Persoalan mengenai seorang isteri yang ikut bekerja untuk memenuhi

ekonomi/nafkah dalam keluarga bukanlah sesuatu yang baru dan hal ini sudah

banyak yang membahasnya dalam karya ilmiah dengan tema serupa, karena

memang tema tersebut masih sangat menarik untuk terus dikaji. Dalam



penulisan karya ilmiah ini penulis melakukan penelusuran terhadap beberapa
karya ilmiah yang terkait dengan pembahasan yang penulis ambil.

Penelitian yang fokus berdasarkan hukum islamnya, yaitu karya ilmiah
yang berbentuk skripsi oleh Atikah yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Isteri Sebagai Pencarai Nafkah Utama (Studi Kasus Di Desa

16 " Penelitian

Panggung Royom Kecamatan Widarjaksa Kabupaten Pati)
tersebut menjelaskan tentang hukum seorang isteri bekerja mecari nafkah
untuk keluarganya yang didasarkan kepada kaidah Fikiyah dan hukum islam.
Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa bekerjanya seorang isteri lebih
banyak menimbulkan dampak yang negatif dari pada positif, oleh karenanya
hal ini tidak sesuai dengan kaidah fikih maupun hukum islam.

Karya ilmiah berbentuk skripsi oleh Neneng Amriatul Hasanah yang
berjudul “Problematika Istri Sebagai Pencari Nafkah Keluarga (Studi Kasus
Di Dusun Mangunjaya Desa kertajaya Kecamatan Gandrungmangu

»17

Kabupaten Cilacap) Penelitian ini juga menjelaskan bahwa isteri yang
bekerja diluar rumah tidak sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam
hukum islam karena menimbulkan dampak negatif dan problemtika yang

muncul dalam rumah tangga semakin banyak seperti kedudukan Suami

6 Atikah, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Isteri Sebagai Pencarai Nafkah
Utama(Studi Kasus Di Desa Panggung Royom Kecamatan Widarjaksa Kabupaten Pati)”. Skripsi
tidak diterbitkan. Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2010

7 Neneng Amriatul Hasanah , “Problematika Istri Sebagai Pencari Nafkah Keluarga
(Studi Kasus Di Dusun Mangunjaya Desa kertajaya Kecamatan Gandrungmangu Kabupaten
Cilacap)”.  Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2015.
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menjadi tidak jelas, berkurangnya rasa ketaatan kepada suami, hak seksualitas
tidak terpenuhi, kurangnya perhatian kepada anak dan ketimpangan peran.

Penelitian yang berdasarkan pemikiran tokoh, yaitu karya ilmiah yang
berbentuk skripsi oleh Andiani Putri Pratiwi dengan judul “peran ganda isteri
dlam keluarga (studi terhadap Pedagang Pasar di Desa Tonjong Kabupaten
Brebes)”*®. Penelitian ini membahas tentang seorang isteri yang berperan
ganda selain menjadi pencari nafkah ia juga masih menjalankan pekerjaan
rumah akan tetapi penyusun lebih memfokuskan kepada pedagang pasar yang
dimana ia harus bekerja dari pagi buta hingga dagangannya habis dan setelah
dagangannya habis sang isteripu masih harus menjalankan tugasnya sebagai
ibu rumah tangga. Penelitian ini mengkaji pemikiran tokoh mengenai hak dan
kewajiban suami isteri yang relevan dengan peraturan undang-undang yang
berlaku di Indonesia berbeda dengan yang penulis angkat yang folusnya
terhadap keluarga nelayan.

Penelitian yang memfokuskan pada peran gender, yaitu karya ilmiah
yang berbentuk skripsi oleh Enok Atikoh dengan judul “Pergeseran Peran
Isteri sebagai Pencari Nafkah utama dalam Keluarga (Studi kasus keluarga
tenaga kerja wanita di dusun temukerep Desa Larangan Kecamatan Larangan

Kabupaten Brebes)”'°. Penelitain tersebut membahas tentang pergeseran peran

8 Andiani Putri Pratiwi, “peran ganda isteri dalam keluarga (studi terhadap Pedagang
Pasar di Desa Tonjong Kabupaten Brebes). Skripsi,tidak diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.

9 Enok Atikoh, “Pergeseran Peran Isteri sebagai Pencari Nfkah utama dalam Keluarga
(Studi kasus keluarga tenaga kerja wanita di dusun temikerep Desa Larangan Kecamatan
Larangan Kabupaten Brebes). Skripsi, tidak diterbitkan,Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Negari Sunan kalijaga Yogyakarta, 2017.
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dalam keluarga TKW di Dusun temukerep Desa Larangan Kecamatan
Larangan Kabupaten Brebes akibat himpitan ekonomi yang membutuhkan
kestabilan membuat isteri turut membantu bekerja demi memenuhi kebutuhan
keluarganya, dalam penelitian ini suami memeiliki pekerjaan tetap akan tetepi
kurang untuk memenuhi kebutuhan yang ada pada keluarga. Walaupun kita
tau bahwa hal tersebut bisa menimbulkan dampak negatif untuk keluarganya
termasuk kepada anaknya. Berbeda dengan penelitian yang penulis susun,
penelitian ini menggunakan teori Peran Gender sedangkan yang penulis
gunakan adalah teori psikologi keluarga untuk menganalisa dampak
perubahan yang terjadi dalam keluarga ketika seorang istri bekerja sebagi
nelayan.

Karya llmiah yang berbentuk Skripsi oleh Miftahul Munir yang
berjudul “Konsep Nafkah Dalam Keluarga (Analisis Nafkah Keluarga dari
Iteri yang bekerja sebagai Wanita Karir dalam Perspektif Hukum Islam)”?°.
Skripsi ini membahas tentang isteri yang bekerja sebagai wanita Karir, ia
bekerja untuk membantu keuangan keluarga yang membutuhkan pendapatan
yang lebih dari penghasilan suami. Hal ini memiliki kesamaan seperti yang
penulis bahas yaitu sang isteri bekerja untuk membantu keuangan keluarganya
karena penghasilan suami yang kurang dalam memenuhi kebutuhan yang ada
dalam keluarga.

Berdasarkan karya ilmiah yang penulis tela’ah, penulis menyimpulkan

bahwa penelitian mengenai isteri bekerja sebagai pencari nafkah memang

2 Miftahul Munir “Konsep Nafkah Dalam Keluarga (Analisis Nafkah Keluarga dari
Iteri yang bekerja sebagai Wanita Karir dalam Perspektif Hukum Islam). Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2012.
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banyak, akan tetapi belum ada skripsi yang mengkaji tentang Dampak
Perubahan Hubungan Keluarga akibat isteri sebagai nelayan. dan karya ilmiah
yang penulis bahas ini menggunakan teori pola hubngan keluarga dari
Scanzoni , serta letak dan lokasi yang berada di Desa Kandangsemangkon
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan maka dengan jelas berbeda dengan
penelitian- penelitian diatas. Dengan demikian berdasarkan perbedaan tersebut
akan menghasilkan sebuah hasil yang berbeda dengan penelitian yang lainnya
dan masalah yang penulis susun dalam bentuk skripsi ini merupakan karya
yang belum pernah dikaji.
E. Kerangka Teoretik

Untuk mencapai keluarga yang sejahtera maka harus terpenuhinya
semua kebutuhan baik secara lahir maupun batin.?* Di era seperti ini dimana
kebutuhan semakin tinggi mendorong seorang untuk bekerja keras dengan
segala kemampuannya agar terpenuhinya kebutuhan hidup mereka. segala
pekerjaan akan mereka lakukan selama pekerjaan itu sesuai dengan
kemampuan mereka. Agar tidak bertentangan dengan ajaran agama karena
yang mereka harapkan hanyalah untuk memenuhi kebutuhan dalam keluarga
dan memberi kepuasan untuk dirinya sendiri. Dalam hal ini pekerjaan sebagai
nelayan sangat membantu uintuk memenuhi kebutuhan karena letak yang

berdekatan dengan lautan lepas.*

1 Khoirudddin Nasutio, Hukum Perkawinan 1 dileengkapi perbandigan undang-udang
Negara Muuslm Kontemporer, edisi revis. (ACAdeMIA+TAZZAFA: Yogyakarta,2013), HIm..43.

22 Enok Atikoh, “Pergeseran Peran Isteri sebagai Pencari Nafkah utama dalam Keluarga
(Studi kasus keluarga tenaga kerja wanita di dusun temikerep Desa Larangan Kecamatan
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Tingginya kebutuhan materi yang dibutuhkan dalam keluarga serta
penghasilan suami yang kurang maksimal dalam memenuhi kebutuhan
membuat seorang isteri turut mencarai nafkah demi terpenuhimya kebutuhan
dalam keluarga walaupun ia harus bekerja sebagai nelayan akan tetap
dilakukan agar dapat memenuhi kebutuhan dalam rumah tangga, karena yang
kita ketahui masyarkat desa Kandangsemangkon Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan sangat berdekatan dengan laut sehingga membuat
masyarakat sekitar sangat bergantung pada profesi nelayan. Sebagai nelayan
tentunya sangat menyita waktu karena waktu yang dibutuhkan nelayan untuk
berlayar bukan satu hari saja akan tetapi berhari-hari, berminggu-minggu
bahkan ada yang sampai sebulan.?® Hal ini membuat isteri tidak bisa maksimal
dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang ibu rumah tangga, sebagian
tugasnya terlewatkan karena bekerja sebagai nelayan . Sehingga menimbulkan
beberapa masalah karena adanya kekosongan peran dalam rumah tangga.
Fenomena yang terjadi di Desa Kandangsemangkon Kecamatan Paciran
Kabupaten lamongan dalam menerima perubahan yang terjadi pada keluarga
dan menjaga keutuhan rumah tangganya memiliki daya tarik tersendiri untuk
dikaji secara mendalam.

Oleh karena itu penulis akan membahas tentang Dampak Perubahan
Hubungan Keluarga akibat istri berprofesi sebagai nelayan serta hak dan

kewajibannya. Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik penulis

Larangan Kabupaten Brebes). Skripsi, tidak diterbitkan,Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Negari Sunan kalijaga Yogyakarta, 2017.
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menggunakan teori pola hubungan keluarga dari Scanzoni Sebagai pegangan
analisis penulis.

Menurut Scanzoni (1981) hubungan suami istri dapat dibedakan
menurut pola perkawinan yang ada, terdapat 4 macam. Yaitu pola perkawinan
owner property, head complement, senior junior patner dan equal patner.?

1. Owner Property
Pola pernikahan owner property merupakan suatu pernikahan yang
dimana istri adalah milik suami sebagai bentuk property. Tugas suami
adalah mencari nafkah sedangkan tugas istri adalah menyediakan makanan
untuk suami dan anak-anaknya. Dalam Pola perkawinan ini yang memiliki
kekuasaan mutlak adalah suami. la merupakan pengontrol sosial maupun
seksual yang ada dalam keluarga tersebut.”® Di Desa kandangsemangkon
tidak terdapat pola hubungan keluarga owner property. Karena menurut
penelitian yang penulis teliti menjelaskan bahwa pola hubungan keluarga
nelayan di desa kandangsemangkon mereka membangun sebuah keluarga
mengunakan pola demokratis.  Artinya Mereka membangun sebuah
keluarga dengan begitu lentur, sesuai apa yang mereka mampu dan sesuai
kesepakatan bersama.
2. Head Complement
Head Complement merupakan pola hubungan yang menempatkan

istri sebagai pelengkap kehidupan suami. Suami membagi tugas bersama

? Evelyn Suleeman, Hubungan- hubungan dalam Keluarga, dalam T.O lhromi (ed)
bunga rampai Sosiologi keluarga, (Jaakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), hal.100-101

% Mufidah, psikologi keluarga islam berwawasan gender,edisi revisi. (Malang: UIN
MALIKI PRESS, 2013), him.159-160
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dengan batas- batas tertentu. Artinya suami yang berperan dalam ranah
publik yaitu menyangkut nafkah sedangkan istri bagian domestik. Akan
tetapi dalam pola hubungan ini suami diharus mmberikan dukungan batin,
emosi. Pengertian dan komunikasi terhadap istri. Dalam pola ini seorang
istri dipebolehkan untuk bekerja membantu suami akan tetapi keputusan
terbesar masih ada pada suami. Pada keluarga nelayan di desa
kandangsemangkon istri turut bekerja menjadi nelayan untuk membantu
perekonomian keluarga. Akan tetapi bekerjanya istri harus dengan izin
suami. Hal ini memberi kesimpulan bahwa walaupun istri diperbolehkan
bekerja kekuasaan tetap ada pada suami.
3. Senior Junior Partner

Senior Junior Partner merupakan sebuah pola hubungan yang
posisi istri masih sebagai pelengkap suami namun sudah menjadi teman.
Pola hubungan ini istri diperbolehkan bekerja akan tetapi posisinya tetap
menjadi nafkah tambahan bukan sebagai nafkah utama.?® Dalam pola
hubungan ini istri memiliki kekuasaan dalam mengatur penghasilannya
dan mengambil keputusan namun suami masih tetap yang memiliki
kekuasaan lebih besar. Teori ini menerangkan bahwa istri boleh bekerja
asal penghasilan istri tidak boleh lebih besar dari suami. Di desa
Kandangsemangkon pada keluarga nelayan ketika seorang istri bekerja
mereka  sudah tidak sepenuhnya mengantungkan dirinya kepada

suaminya. Kini istri memiliki kekuasaan sendiri mereka dapat menentukan

% Mufidah, psikologi keluarga islam berwawasan gender,edisi revisi. (Malang: UIN
MALIKI PRESS, 2013), him.160-161
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apapun yang ingin mereka lakukan walaupun tetap pengambilan
keputusan masih ada pada suami.
4. Equal Partner
Pola hubungan equel partner merupakan sebuah hubungan dimana
suami dan istri memiliki posisi yang sama tidak ada yang rendah ataupun
yang lebih tinggi semua setara. Istri mendapatkan hak dan kewajiban yang
sama untuk mengembangkan diri dalam mengatur tugas-tugas Rumah
tangga.>’ Perempuan di desa kandangsemangkon dahulu hingga sekarang
diberi pemahaman untuk taat dan patuh pada suami. Oleh karena itu
meskipun para istri di desa kandangsemangkon itu bekerja mereka tetap
menjalankan kewajibannya sebagai istri sekaligus ibu rumah tangga.
Dengan teori pola hubungan keluarga oleh Scanzoni diharapkan penulis
dapat memperoleh gambaran yang mendalam terhadap dampak perubahan
hubungan keluarga akibat istri berprofesi sebagai nelayan di Desa
Kandangsemangkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
F. Metode Penelitian
Untuk membahas lebih lanjut mengenai permasalahan- pemasalahan
diatas maka diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian lapangan

(field research), yaitu dengan mengambil obyek penelitian sebagai sumber

2" http://ravik.staff.uns.ac.id/2009/10/23/pola-hubungan-dalam-keluarga-suatu-kajian-
manajemen-keluarga/ . 14:10
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data?® di Desa Kandangsemangkon Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan. Dalam penelitian ini penulis menelusuri secara langsung di
Desa Kandangsemangkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan untuk
mendapatkan data yang tersebut.

Sifat penelitian

Penelitian ini  bersifat  deskriptif-analisis, yaitu dengan
menguraikan gambaran umum dari hasil penelitian,?® tentang perubahan
yang terjadi dalam keluarga akibat bekerjanya isteri sebagai nelayan dan
menjabarkan tentang keadaan wilayah tersebut.

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Yakni penelitian yang menghasilkan deskripsi berupa
kata-kata atau lisan dari perilaku yang diamati.

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Psikologi dengan teori
pola hubungan keluarga dari Scanzoni, dengan pendekatan tersebut
digunakan untuk menjawab pertanyaan yang terjadi pada masyarakat dan
supaya dapat memecahkan masalah yang terjadi pada masyarakat.
Penelitian ini dengan meneliti dan menganalisa cara sebuah keluarga
menghadapi dampak perubahan dalam keluarga ketika seorang isteri ikut

serta dalam pencarian nafkah sebagai nelayan.

113.

him.54.

%8 3. Nasution, Metode research (penelitan ilmiyah), (Jakarta: PT Bumi aksar, 2000), him

2 Muhammad Nazir, metode penelitian, cet. Ke-7 (Bogor: Ghalia Indonesia,1988),
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4. Objek Penelitian
Objek penelitian yang penulis ambil adalah keluarga nelayan di
Desa Kandangsemangkon. Jumlah penduduk Desa kandangsemangkon
sebanyak 8.802 jiwa, Dari sekian banyak jumlah penduduk di Desa
Kandangsemangkon terdapat 1465 laki-laki dan sembilan belas wanita
bekerja sebagai nelayan, diantara sembilan belas tersebut tujuh orang
berstatus anak dan dua belas orang berstatus sebagai istri. Dari jumlah
tersebut penulis mendapatkan dua belas keluarga yang istrinya bekerja
sebagai nelayan. Akan tetapi terdapat beberapa keluarga yang menolak
untuk di wawancarai dan terdapat pula beberapa keluarga yang ketika
penulis mendatangi rumah selalu kosong/ tidak dapat bertemu. Waktu
untuk mewawancarai tidaklah mudah karena pekerjaan mereka yang
menuntut untuk sering berada dilaut. Sehingga penulis hanya mendapatkan
delapan keluarga yang dapat penulis wawancara.
5. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terkait dari
mana asal data diperoleh. Adapun sumber data yang penulis gunakan
dalam skripsi ini adalah :
1) Sumber Data Primer
Sumber data dalam penelitian ini adalah  wawancara
kepada kepala Desa, perangkat Desa dan keluarga nelayan di desa

Kandangsemangkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
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2) Sumber Data Sekunder

Data yang penulis peroleh dari hasil penelitian yaitu dari

kepustakaan dsb, yang sifatnya sebagai penunjang data primer.
b. Teknik pengumpulan data
1) Wawancara

Wawancara merupakan teknik pokok yang dibutuhkan
dalam penelitian. Menurut praswoto wawancara adalah suatu
teknik pengumpulan data yang terdapat dua orang atau lebih
bertatap muka secara langsung untuk bertukar informasi, ide dan
Tanya jawab secara lisan sehingga memperoleh makna dengan
topik tertentu.*® Instrument yang dipakai dalam wawancara ialah
daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada informan.

Pendekatan yang digunakan peneliti ialah waancara secara
mendalam, artinya bahwa pertanyaan yang diajukan bersifat
terbuka sehingga peneliti bisa mendapat data yang lebih
menyeluruh. Dalam hal ini, subyek wawancara ialah perangkat
desa selaku pimpinan di Desa Kandangsemangkon dan keluarga
yang di dalamnya terdapat isteri bekerja sebagai nelayan untuk
mendapatkan keadaan atau realita perubahan peran tersebut.
Penulis melakukan wawancara ke delapan Responden yaitu dengan
mewancarai semua anggota dalam keluarga tersebut.

2) Dokumentasi

% Andi Prastowo, Metode Penelitian, him. 212.
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Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dalam
sebuah penelitian kualitatif untuk mencari data berupa catatan atau
dokumen yang berkaitan dengan penulis teliti.®* Studi dokumen
merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif. Dalam studi dokumentasi ini penulis meminta
kepada pihak balai desa mengenai dokumen- dokumen keluarga
yang bekerja sebagai nelayan serta terjun langsung kelapangan
untuk mendapatkan data lebih detail.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data
mengenai: deskripsi profil Desa Kandangsemangkon Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan, dan data keluarga yang bekerja
sebagai nelayan.

3) Observasi

Observasi adalah metode pengamatan terhadap objek
penelitian dengan dasar mengenai jawaban responden atas
pernyataan yang telah diberikan.®* Teknik observasi yang
digunakan penulis ialah observasi partisipan yaitu terlibat secara
langsung di tempat kejadian yang bernama TPI ( tempat pelelangan

ikan), disana mereka menjual ikan dari hasil tangkapan mereka dan

31 Suharmi Arikunto, prosedur penyusunan suatu pendekatan preaktek, (Jakarta: Rineka
Cipt, 2002 ),him 236.

%2 Muslin Abdurrahman, Sosiologi dan metode penelitian hukum, (Malang: UMM Press
2009). HIm. 118.
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di sana pula penulis mendapatkan infomasi terkait keluarga

nelayan.

Dalam metode ini penulis melakukan penelitian secara
mendalam dengan berinteraksi secara langsung dengan pasangan
suami istri yang bekerja sebagai nelayan. Data tersebut kemudian
penulis analisis untuk di ambil kesimpulan.

6. Analisis Data

Analisis data adalah sebuah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi sehingga mudah dipahami.®* Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif. yaitu suatu metode yang
digunakan untuk menganalisis data terhadap data-data empirik dan fakta
atau gejala-gejala yang terjadi dalam lingkungan masyarakat.** Pola yang
digunakan penulis dalam menganalisis adalah kerangka berpikir deduktif,
yaitu dengan memaparkaan data yang telah penulis gali secara umun
kemudian ditarik kesimpulan khususnya.

Dalam menggunakan analisis deskriptif kualitatif, langkah-langkah
yang digunakan ialah, Menelaah data yang berhasil dikumpulkan dari
hasil wawancara, dokumentasi dan observasi, Mengadakan reduksi data
dengan cara mengambil data yang dapat diolah lebih lanjut, menyusun

data dalam satuan —satuan relevan dan menafsirkan data serta mengambil

% Lexy j. Moeloeg, metodologi penelitian kulitatif, ( Bandung: Remaja Rosyada karya,
2004) Hal.6

% Nurul Zuhriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, him.91.
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kesimpulan secara deduktif dengan cara berfikir berdasarkan fakta-fakta
umum kemudian diarahkan kepada penarikan kesimpulan yang bersifat
umum.

G. Sistematika pembahasan

Untuk mempermudah mengenai gambaran secara umum skripsi,
maka penulis perlu mengemukakan sistematika penulisan pembahasan skripsi
sebagai berikut :

Pada pembahasan bab satu merupakan pendahuluan yang berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
bab satu berisi demikian karena pada bab inilah kerangka awal tentang
bagaimana skripsi akan dibuat

Kemudian pada bab dua menjelaskan tentang tinjauan umum keluarga
nelayan dan keberlangsungan keluarga. Hal ini membahas tentang hak dan
kewajiban suami — istri dan orang tua kepada anak. Karena dalam skripsi
fokus terhadap hak dan kewajiban suami — istri dan orang tua kepada anak.

Adapun bab tiga menjelaskan tentang keluarga nelayan di Desa
Kandangsemangkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Dalam bab ini
berisikan letak dan kondisi geografis Desa Kandangsemangkon, potensi
masyarakat Desa Kandangsemangkon, kondisi sosial ekonomi agama
masyarakat, profil keluarga nelayan dan faktor yang melatarbelakangi istri

berprofesi sebagai nelayan.
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Adapun bab empat Berisikan tentang analisis pola hubungan keluarga
nelayan, hubungan antara suami istri serta orangtua dan anak dalam kehidupan
Rumah tangga dan menjelaskan kondisi sebelum dan sesudah istri bekerja
sebagai nelayan.

Bab lima, pada bab ini merupakan bab terakhir dalam pembahasan

skripsi. Bab ini berisikan kesimpulan untuk memjawab pokok masalah
dalam penelitian, setelah itu di kemukakan juga saran-saran terkait dengan

persoalan yang penyusun kaji.



BAB V
PENUTUPAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data tentang dampak perubahan keluarga
akibat isteri berprofesi nelayan dapat diambi kesimpulan yaitu :

1. Berdasarkan faktor rendahnya penghasilan Suami serta kebutuhan
keluarga yang semakin meningkat membuat para isteri tergerak hatinya
untuk membantu sang suami bekerja meskipun harus menjadi nelayan,
walaupun mungkin menurut sebagian orang itu bukanlah hal yang wajar
karena nelayan adalah pekerjaan yang biasa dilakukan oleh para Laki-
Laki. Namun menjadi hal yang wajar bagi mereka yang bekerja karena
memang himpitan ekonomi yang membuat mereka bekerja sebagi nelayan.
hal ini memang bukan sesuatu yang mudah untuk mereka.

2. Pola hubungan pada keluarga nelayan di Desa Kandangsemangkon
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan dilakukan dengan begitu baik.
meskipun istri ikut bekerja mereka tetap melaksanakan kewajibannya
masing-masing, walaupun terkadang istri lalai dalam menjalankan
kewajibannya suami dengan legowo menerima dan memaklumi bahkan
ketika sang istri lalai akan pekerjaan rumah suami tidak segan untuk
membantu. Keluarga nelayan di Desa Kandangsemangkon Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan walaupun mereka hanya tamat SD/SMP,
mereka dapat membangun keluarganya dengan harmonis karena mereka

selalu menerapkan sikap komunikasi dan toleransi yang dimana ketika

65
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terjadi masalah selalu mereka komunikasikan dengan baik serta
memahami keadaan pasangan masing-masing.
B. Saran

Dari kesimpulan yang penulis jabarkan diatas memberikan saran
sebagai berikut:

Penulis berharap pada penelitian lain untuk mengkaji kehidupan
keluarga yang istrinya bekerja sebagai nelayan lebih mendalam dan mendetail
lagi termasuk data dari respoden serta perubahan —perubahan yang terjadi dan
membahas dampak yangterjadi akibat perubahan tersebut. besar harapan
penulis supaya penelitian selanjutnya membahas permasalahan dengan
metode, pendekatan dan teori yang berbeda agar mendapatkan hasil analisis
yang berbeda

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan
mengenai keluarga yang berprofesi neayan dan penulis berharap tulisn ini bisa
bermanfaat untuk pasangan yang istrinya berkerja sebagai nelyan agar bisa
membina keluarga dengan benar seperti yang penulis tuliskan dalam karya

ilmiyah tersebut.
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Wawancara dengan Gusto, Juragan Nelayan, Desa Kandangsemangkon
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan, 17 September 2018.

Wawancara dengan Gusto, Juragan Nelayan, Desa Kandangsemangkon
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan, 17 September 2018

Wawancara dengan Ibu Enny, tanggal 12 Desember 2018.

Wawancara dengan Ibu Muzalin, tanggal 18 Desemberr 2018.
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Wawancara dengan ibu vauzuliana, tanggal 23 Desember 2018.
Wawancara dengan ibu yum, tanggal 23 Desember 2018
Wawancara ibu mukanah, tanggal 22 Desember 2018.
Wawancara keluarga ibu vazuliana dan ibu yum

Wawancara keluarga Nelayan

Wawancara suwarlin, tanggal 31 Desember 2018.

Wawancara Tio Staff Balai Desa Kandangsemangkon Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan, 25 Oktober 2018

Wawancara Yum Friyani , tanggal 22 Desember 2018.

Wawancara, Kepala Desa Kandangsemangkon Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan. 25 Oktober 2018. Kantor Kelurahan.



TERJEMAHAN

HLM | FN | Ayat Al-Qur’an Hadis TERJEMAHAN
dan Kaidah Fikih BAB IV
61 5 | QS. Al-Baqoroh (2) : | dan kewajiban ayah memberi Makan dan
233 pakaian kepada Para ibu dengan cara
ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan
menurut kadar kesanggupannya
57 | 12 | QS. An-Nisa (4) : 34 | kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi

kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki)
atas sebahagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah

menafkahkan sebagian dari harta mereka




PERTANYAAN UNTUK RESPONDEN

Pertanyaan Biografi

1.

Siapa nama Bapak/ 1bu?

2. Apa profesi aanda saat ini?
3.
4
5

Sudah berapa lama anda menekuni pekerjaan anda saat ini?

Berapa anak yang anda miliki?

. Sudah berapa lama anda menikah?

FAKTOR

Suami

1.
2.

5.

Apa pekerjaan anda saat ini?

Apakah penghasilan yang bapak peroleh dari pekerjaan tersebut dapat
memenuhi kebutuhan keeluarga?

Apa upaya bapak untuk menunjang kebutuhan tersebut?

Apa bapak tidak keberatan apabila istri bapak ikut bekerja? Walaupun menjadi
nelayan?

Apa dengan bekerjanya istri anda dapat memenuhi kebutuhan keluarga?

Istri

1.
2.

Apa ibu tidak keberatan bekerja sebagai nelayana?

Apa ibu bekerja sebaai nelayan atas dasar inisiatif sendiri apa permintaan
suami?

Apa ibu senang bekerja sebagai nelayan?

Bagaimana reaksi bapak ketika ibu memutuskan untuk ikut membantu

mencari nafkah?

DAMPAK

Suami

1.
2.

Perubahan apa saja yang terjadi ketika istri berkerja sebagai nelayan?

Bagaimana cara anda menyikapi perubahan tersebut?
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8.
9.

Apakah masalah sering terjadi ketika istri berrprofesi sebagai nelayan?
Bagaimana anda menyikapi masalah tersebutt?

Apakah komunikasi anda dengan istri anda berjalan dengan baik?
Percakapan apa yang serring anda bicarakan dengan istri anda?
Bagaimana pemenuhan hak dan kewajibaan ketika isstri bekerja sebagai
nelayan?

Bagaimana pembaagian kerja ketika istri bekerja?

Ketika istri bekerja siapa yang mengurus rumah dan anak?

Istri

1.

© 0o N o g b DD

Ketika ibu bekerja sebagai nelayan apa saja perubahan yaang terjadi dalam
rummah tangga?

Bagaimana ibu mengatasi perubahan tersebut?

Bagaimana pemenuhaan hak dan kewajiban ketika anda bekerja?

Aapakah bapak setuju dengan keputusan ibu untuk bekerja?

Seberapa sering ibu menjalin komunikasi dengan suami dan anak ibu?
Semenjak ibu bekerja apakah sering terjaddi masalah?

Bagaimana ibu menyikapinya?

Ketika ibu bekerja siapa yang merawat anak dan rrumah?

Siapa yang mengantar anak pergi kesekolah?

10. Bagaimana pembagian kerja ketika ibu bekerja?



BIODATA NARASUMBER

Nama :Tagc Weras

TTL tlamongan | 2, repriaiom lge

Jenis Kelamin : Laks - lak

Alamat : !ngo}( 0ot [oo2 kandangsemanyten patran  lavongn
Pekerjaan s Metagan

Usia Perkawinan : 2_-‘7 Tohun

Dengan ini saya bersedia menjadi narasumber dari mahasiswi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang bernama Mega Salma Addakhil dengan judul “DAMPAK
PERUBAHAN KELUARGA AKIBAT ISTRI BERPROFESI SEBAGAI NELAYAN (
di Desa Kandangsemanggkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan)”

Lamongan, 18 Desember 2018




BIODATA NARASUMBER

Nama : /Ihfa,n

TTL : Lanongan, o1 Jut lgeo

Jenis Kelamin : Lak -laps

Alamat : Oa'lg oK 00_7/008 (mdang&«,uangpa n, patran,
1amwn%m

Pekerjaan t Melayan

Usia Perkawinan

Dengan ini saya bersedia menjadi narasumber dari mahasiswi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang bernama Mega Salma Addakhil dengan judul “DAMPAK
PERUBAHAN KELUARGA AKIBAT ISTRI BERPROFESI SEBAGAI NELAYAN (
di Desa Kandangsemanggkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan)”

Lamongan, 18 Desember 2018




BIODATA NARASUMBER

Nama : Muicanah

L * Loamongan, 04 juii 1gst

Jenis Keiamin s P“WPW

Almat : D"""SO\‘— 002 [ oo kandangSerangken , \@a Lo
Lamongan .

Pekerjaan $ Uaaqa/\

Usia Perkawinan : }9 Tahun

Dengan ini saya bersedia menjadi narasumber dari mahasiswi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang bernama Mega Salma Addakhil dengan judul “DAMPAK
PERUBAHAN KELUARGA AKIBAT ISTRI BERPROFESI SEBAGAI NELAYAN (
di Desa Kandangsemanggkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan)”

Lamongan, 18 Desember 2018




BIODATA NARASUMBER

Nama : Erfan F f(/wL

TTL : Lamongan, 08 AUPember GO

Jenis Kelamin s loki - Laki

Alamat t Deagok 004 /002 K andangSemtangpon - PatTas Lastargin
Pekerjaan : Vedayan

Usia Perkawinan 8 Y \,\ T &own

Dengan ini sava bersedia menjadi narasumber dari mahasiswi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang bernama Mega Salma Addakhil dengan judul “DAMPAK
PERUBAHAN KELUARGA AKIBAT ISTRI BERPROFESI SEBAGAI NELAYAN (
di Desa Kandangsemangékon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan)”

Lamongan, 18 Desember 2018




BIODATA NARASUMBER

Nama P um Frgaas

TTL : L&Mo"\c‘,an, 08 Marer \y5q

Jenis Kelamin : Puewpuan ’

Alamat :quor, T oo’L/Rw 06S \(_am\angfwo.ngmn, pauran
Lanongan .

Pekerjaan : N tlayan

Usia Perkawinan

Dengan ini saya bersedia menjadi narasumber dari mahasiswi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang bernama Mega Salma Addakhil dengan judul “DAMPAK
PERUBAHAN KELUARGA AKIBAT ISTRI BERPROFESI SEBAGAI NELAYAN (
di Desa Kandangsemanggkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan)”

Lamongan, 18 Desember 2018




BIODATA NARASUMBER

Nama : 1Shitolah

TTL : Lamongan, 18 juw 1960

Jenis Kelamin F Poompuan

Alamat ¢ Dengoe 001 002 KandangSemongeen , Poeiran
Laaton gan -

Pekerjaan : Nd%‘jw’!

Usia Perkawinan

Dengan ini saya bersedia menjadi narasumber dari mahasiswi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang bernama Mega Salma Addakhil dengan judul “DAMPAK
PERUBAHAN KELUARGA AKIBAT ISTRI BERPROFESI SEBAGAI NELAYAN (
di Desa Kandangsemanggkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan)”

Lamongan, 18 Desember 2018




BIODATA NARASUMBER

Nama . Luwern

TTL : Lanongan, 30 Oleiober 1965

Jenis Kelamin ! Perendpuan

Alamat :Omgc\r_ 1 004 / Rw 001 , \;;mo\ancjfauQng\con ~Pliran
Loanongan .

Pekerjaan teavwon

Usia Perkawinan : 21 Lahun

Dengan ini saya bersedia menjadi narasumber dari mahasiswi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang bernama Mega Salma Addakhil dengan judul “DAMPAK
PERUBAHAN KELUARGA AKIBAT ISTRI BERPROFESI SEBAGAI NELAYAN (
di Desa Kandangsemanggkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan)”

Lamongan, 18 Desember 2018




BIODATA NARASUMEBER

Nama :AC \\:Q,\/\

TTL $
Lamonopn | of, U 1ges

Jenis Kelamin : Perampuan

Alamat : Oo«go\‘ 004 / 008 yxanclongfwa"fj"""‘ . Patiran,
Lamongan

Pekerjaan 1 Metayan

Usia Perkawinan

Dengan ini saya bersedia menjadi narasumber dari mahasiswi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang bernama Mega Salma Addakhil dengan judul “DAMPAK
PERUBAHAN KELUARGA AKIBAT ISTRI BERPROFESI SEBAGAI NELAYAN (
di Desa Kandangsemangékon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan)”

Lamongan, 18 Desember 2018




BIODATA NARASUMBER

Nama : Muzaun

TTL Lamdongon, 21 Tuar 932

Jenis Kelamin : Patmpuan

Alamst t Dengor 001 [001  andangSerangkon , Ratiran , Lonkon
Pekerjaan : Meayan

Usia Perkawinan : 327 lahun

Dengan ini saya bersedia menjadi narasumber dari mahasiswi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang bernama Mega Salma Addakhil dengan judul “DAMPAK
PERUBAHAN KELUARGA AKIBAT ISTRI BERPROFESI SEBAGAI NELAYAN (
di Desa Kandangsemanggkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan)”

Lamongan, 18 Desember 2018




BIODATA NARASUMBER

Nama s \}au 2uli puna

TIL, : Langngan, 20 Ued 198y

Jenis Kelamin P Pere M?M

Alamat : Dengok 002 ooy Rondanglemangkon, PaTas,  Laponga
Pekerjaan : Nelayan

Usia Perkawinan : b fawon

Dengan ini saya bersedia menjadi narasumber dari mahasiswi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang bernama Mega Salma Addakhil dengan judul “DAMPAK
PERUBAHAN KELUARGA AKIBAT ISTRI BERPROFESI SEBAGAI NELAYAN (
di Desa Kandangsemanggkon Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan)”

Lamongan, 18 Desember 2018
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